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ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL
PEMBELIAN PERSEDIAAN PADA INARA ALAS HARUM

ABSTRAK
Desak Made Karuniadewi

Sistem Pengendalian Internal merupakan sistem yang dibentuk untuk memeriksa
ketelitian, menjaga aset organisasi dan keandalan data akuntansi, berupa metode,
struktur perusahaan yang membuat kebijakan manajemen agar dipatuhi. Persediaan
merupakan investasi modal yang tidak mudah dicairkan meliputi segala sumber
daya organisasi berupa bahan mentah dalam proses dan barang jadi yang disimpan
untuk antisipasi permintaan atau memenuhi tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui sistem pengendalian internal pada persediaan barang cold store
yang ada di Inara Alas Harum. Metode yang digunakan untuk penelitian ini adalah
metode kualitatif, yaitu hasil dari wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil
dari penelitian pada Inara Alas Harum bahwa sistem pengendalian internal pada
persediaan barang yang diterapkan oleh Inara Alas Harum secara keseluruhan
sudah memadai, namun masih ada beberapa yang tidak sesuai dengan prosedur
sistem pembelian akuntansi, seperti adanya perangkapan fungsi yang dimana fungsi
pembelian merangkap sebagai fungsi penerimaan jika hal tersebut terus
berlangsung tentunya akan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan karena
kehilangan maupun penyalahgunaan persediaan.

Kata Kunci : Persediaan, Pengendalian Internal, Analisis, Prosedur
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ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL SYSTEM OF
INVENTORY PURCHASES AT INARA ALAS HARUM

ABSTRACT
Desak Made Karuniadewi

Internal Control System is a system formed to check the accuracy, maintain
organizational assets and reliability of accounting data, in the form of methods,
company structures that make management policies to be complied with. Inventory
is a capital investment that is not easily liquidated including all organizational
resources in the form of raw materials in the process and finished goods that are
stored to anticipate demand or meet certain goals. This study aims to determine the
internal control system for cold store inventory at Inara Alas Harum. The method
used for this study is a qualitative method, namely the results of interviews,
documentation and observation. The results of the study at Inara Alas Harum that
the internal control system for inventory implemented by Inara Alas Harum as a
whole is adequate, but there are still some that are not in accordance with the
accounting purchasing system procedures, such as the existence of dual functions
where the purchasing function doubles as a receiving function if this continues it
will certainly result in losses for the company due to loss or misuse of inventory.

Keywords: Inventory, Internal Control, Analysis, Procedures
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pemerintah dewasa ini sedang giat — giatnya melakukan
pembangunan di segala bidang, baik fisik maupun mental dengan tujuan
untuk mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Salah satu contoh
yaitu pembangunan pada sektor pariwisata, sektor pariwisata kini sangat
dibutuhkan hampir individu karena dengan melaksanakan aktivitas
kepariwisataan dapat meningkatkan daya kreatifitas, membuka wawasan
mengenai suatu budaya, relaksasi, mengetahui peninggalan yang bersejarah
yang berhubungan dengan suatu bangsa serta budaya dan objek wisata yang
ada di Indonesia. Budaya dan objek wisata yang beragam dapat menyerap
banyak wisatawan domestik maupun wisata asing untuk mengunjunginya.
Dengan demikian pemerintah harus lebih giat lagi melaksanakan
pembangunan dan penataan di sektor pariwisata dan kelangsungan
pertumbuhan pariwisata Indonesia sebagai sumber devisa negara.

Pulau Bali dikenal dengan sebutan “Pulau Dewata” dan “Pulau
Seribu Pura”. Pulau Bali merupakan surga kecil yang populer bagi
wisatawan asing maupun domestik. Pesona tempat wisata indah yang
dimiliki, keunikan budaya dan tradisi serta berbagai jenis penampilan seni
membuat Pulau Bali selalu menarik untuk dinikmati dan dipilih sebagai
tempat berlibur yang santai. Oleh karena itu, penting bagi warga Bali untuk

meningkatkan fasilitas dan jasa yang sangat mendukung kegiatan pariwisata



yang ada di Bali. Jika berbicara tentang fasilitas pariwisata yang familiar
adalah jasa penginapan yakni Hotel.

Hotel merupakan salah satu sarana akomodasi yang dikelola secara
komersil dan disediakan bagi orang yang membutuhkan pelayanan
penginapan. Inara Alas Harum adalah sebuah resor bintang empat yang
terletak di Bresela, sebuah desa yang masih asri dan tenang di Gianyar. Resor
ini menawarkan pengalaman menginap yang unik dan menyegarkan, dengan
suasana alam yang indah dan harmonis.

Dalam memenuhi kebutuhannya Inara Alas Harum melakukan
pembelian yang melibatkan banyak supplier untuk memenuhi kebutuhan
hotel yang banyak dan beraneka ragam. Pembelian merupakan salah satu
kegiatan yang dilakukan oleh Inara Alas Harum dengan cara melakukan
pembelian untuk memenuhi operasional dan kebutuhan pelayanan secara
langsung, yang erat kaitannya dengan persediaan barang — barang yang
diperlukan untuk menunjang pelayanan maupun untuk operasional hotel itu
sendiri.

Persediaan merupakan aset perusahaan yang memiliki potensi
terhadap risiko terjadinya kerusakan maupun pencurian. Kehilangan barang
dan kesalahan pencatatan seringkali menjadi masalah dalam hal persediaan
dalam perusahaan. Perusahaan memerlukan pengendalian internal terhadap
barang persediaan yang bertujuan untuk dapat melindungi dan memastikan

persediaan dalam keadaan aman, serta dapat memberikan informasi yang



andal dan benar, khususnya mengenai jumlah persediaan dalam laporan rugi
laba perusahaan.

Salah satu pengendalian yang sangat penting dilakukan dalam
perusahaan adalah pengendalian internal persediaan. Sistem pengendalian
intern yang dikemukakan oleh (Hery, 2014) adalah seperangkat kebijakan
dan prosedur untuk melindungi aset atau kekayaan perusahaan dari segala
bentuk tindakan penyalahgunaan, menjamin tersedianya informasi akuntansi
perusahaan yang akurat, serta memastikan bahwa semua ketentuan
(peraturan) hukum/undang-undang serta kebijakan manajemen telah
dipatuhi atau dijalankan sebagaimana mestinya oeleh seluruh karyawan
perusahaan.

(Mulyadi, 2016) menjelaskan mengenai unsur pokok dari sistem
pengendalian intern yang meliputi struktur organisasi yang memisahkan
tanggung jawab fungsional secara tegas, sistem wewenang dan prosedur
pencatatan yang memberikan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,
utang, pendapatan dan biaya, praktik yang sehat dalam melaksanakannya
tugas dan fungsi setiap unit organisasi, serta karyawan yang mutunya sesuai
dengan tanggung jawab.

Apabila penerapan sistem pengendalian tidak optimal maka hal itu
akan menyebabkan kekeliruan ataupun kesalahan dalam merencanakan
jumlah stok persediaan dalam gudang, adapun dampak perencanaan ini

mengakibatkan jumlah persediaan berlebihan sehingga berdampak pada



dana penyimpanan yang sangat besar, begitu juga apabila stok persediaan
kurang, produksi juga akan terlambat.

Persediaan barang atau bahan rentan terhadap risiko yang tinggi atas
setiap kerusakan dan kerugian yang mungkin bisa diakibatkan sejak proses
menerima barang, menyimpan, hingga mengeluarkan barang yang kurang
baik. Maka dengan adanya penerapan pelaksanaan fungsi pengendalian yang
baik tentunya akan bermanfaat untuk mendapatkan pengelolaan persediaan
yang efektif dalam suatu perusahaan.

(Herjanto, 2008) Sistem pengendalian persediaan dapat didefinisikan
sebagai serangkaian kebijakan pengendalian untuk menentukan tingkat
persediaan yang harus dijaga, kapan pemesanan untuk menambah persediaan
harus dilakukan dan berapa pesanan yang harus diadakan. Sedangkan
menurut Rista (2017) mengungkapkan bahwa pengendalian persediaan
adalah sistem yang digunakan perusahaan sebagai laporan untuk manajemen
puncak maupun manajer persediaan sebagai alat ukur kinerja persediaan dan
dapat digunakan untuk membantu membuat kebijakan persediaan. Dari
penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa persediaan barang perlu dilakukan
pengendalian internal agar tercipta pengelolaan barang yang baik dan efektif
untuk tercapainya tujuan perusahaan dan mencegah terjadinya kerusakan dan
hal-hal lain yang dapat merugikan perusahaan.

Inara Alas Harum memiliki persediaan dalam cold store yang
meliputi groceries atau bahan baku yang akan diproduksi. Persediaan ini

merupakan aset yang sangat penting untuk kelancaran operasional hotel



sehingga diperlukan adanya pengendalian internal yang baik. Estimasi atau
perkiraan jumlah persediaan yang harus dipersiapkan dalam gudang
sangatlah dibutuhkan dalam kegiatan perusahaan, karena faktor persediaan
berpengaruh langsung terhadap perolehan laba perusahaan.

Secara umum Inara Alas Harum memiliki sistem persediaan yang
sudah baik, namun masih ditemukan kelemahan dalam pengendalian
internalnya yaitu, pada saat dilakukan inventory bulanan, jumlah fisik barang
berbeda dengan yang tercatat di kartu persediaan, selain itu adanya
perangkapan tugas karena kurangnya pegawai, yang dimana pada saat
barang kitchen datang, barang tersebut tidak diterima dulu oleh bagian
receiving, barang tersebut langsung dibawa ke kitchen dan diterima oleh
departement kitchen itu sendiri. Dan juga terkadang ada barang yang expired
karena kurangnya teliti pada saat penerimaan barang tersebut.

Berdasarkan Tabel 1.1 Kartu Stock Opname Kitchen Store pada bulan
Februari 2024 menunjukkan beberapa barang terdapat selisih antara jumlah
pencatatan dengan fisik persediaan. Berdasarkan observasi awal terjadi
karena sering terjadi pesanan mendadak sehingga mereka lupa untuk
mengupdate Kartu persediaan. Selain itu, pada saat penerimaan barang yang
datang dari vendor, pihak kitchen yang langsung menerima barang tersebut
karena kurangnya pegawai yang disebut dengan receiving, jadi rawan
terhadap kecurangan. Hal ini mengidentifikasi bahwa sistem pengendalian
internal persediaan belum dijalankan dengan baik. Jika ini terus terjadi akan

mengakibatkan terhadap biaya bahan makanan.



Tabel 1.1 Kartu Stock Opname Kitchen Store

LAPORAN STOCK OPNAME KITCHEN STORE
DEPARTEMENT : KITCHEN
GROCERIES

PERIODE : FEBRUARY 2024

No. .. . Pencatatan
: Desk Unit
Artikel esKripst m Pada Kartu Fisik Selisih Harga Total
Persediaan
1102014 Baking Powder Pack 8 5 3 55.000 165.000
1102015 Baking soda Pack 5 4 1 5.000 5.000
1102018 Black sesame seed Pack 7 7 0 84.000 -
1102019 Bumbu Sate Enaeco Pack 9 7 2 14.500  29.000
1102038 Raja Rasa 600 gr Botol 5 5 0 34.000 -
1102040 Gerkin pickle Pack 3 3 0 50.000 .
1102042 Granolla Pack 7 6 1 56.000 56.000
1102045 Honey Blossom Botol 4 2 ) 32.000 64.000
Mayonais Maestro 1
1102053 " Pack 6 6 0 33.000 -
Mustard Classic
1102054 o 0 * Botol 7 6 1 30.000  30.000
1102065 Salad oil Liter 4 4 0 185.000 -
1102066 Salt Dolphin Kg 5 4 1 32.000 32.000
1102068 Sesame Oil Botol 1 1 0 41.000 -
1102071 Penne Rigate Lafonte Pack 5 5 0 17.500 -
1102072 Fettuchini Lafonte Bungkus 8 5 3 18500  55.500
GRAND TOTAL 687.500 436.500

Sumber : Data Sekunder, Inara Alas Harum 2024



Berdasarkan Tabel 1.2 Kartu Stock Opname Bar Store pada bulan
Februari 2024 menunjukkan beberapa barang mengalami selisih antara
pencatatan dengan fisik persediaan. Berdasarkan observasi awal selisih
terjadi karena terjadinya pesanan yang membludak oleh tamu yang
mengakibatkan mereka lupa untuk mengupdate kartu persediaan. Dan juga
banyak barang yang sudah expired karena kurang teliti saat menerima
barang tersebut dari vendor. Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya sistem
pengendalian internal persediaan belum dijalankan dengan baik. Jika hal ini
terus dilakukan akan mengakibatkan peningkatan terhadap biaya pembelian
minuman karena kurangnya ketelitian pada saat penerimaan barang

tersebut.



Tabel 1.2 Kartu Stock Opname Bar Store

LAPORAN STOCK OPNAME BAR STORE
DEPARTEMENT : FBS
GROCERIES
PERIODE : FEBRUARY 2024

No. Pencatatan
Artikel Deskripst Unit — Pada ok Gelisih  Harga  Total
Kartu
Persediaan

1101008 Yoghurt Biokult Pcs 7 4 3 76.000  228.000
1102118 Black Paper sachet Pack 3 3 0 33.000 -
1102119 salt sachet Pack 3 2 1 24.000 24.000
1102134 V-soy Original Pcs 11 10 1 35000 35.000
1102132 Santan Kara 200 ml Pcs 3 1 ) 9.000 18.000
1102135 Tropicana slim 100 pcs Pack 3 5 1 90.000  90.000
2201006 Ql(llua Reflektions Still 380 Botol 48 P < 3 116700 350.100
2202005 Simple Syrup 6 kg GLN 7 7 0 115.000 -
2204006 Beer Bintang 330 ml Botol 188 186 ) 18750  37.500
2204007 Beer Singaraja 330 ml Botol 96 96 0 14.167 -
2206002 ]733(1)1$(1)0n Liqueur Pineapple Botol 3 ; 0 176.000 )
2207006 iﬂ: Cranberry Premium 1 Botol 5 ! ! 25,500 )
2220001 Monin Syrup Vanilla 1 Liter ~ Botol 3 2 1 171.000 171.000
2220021 giser- en e Miny BIeeze peg 100 95 5 1700 8500
22002 Pl Pz;%rEngliSh Ps 19 500 0 1700 -

GRAND TOTAL 907.517  962.100

Sumber : Data Sekunder, Inara Alas Harum



Apabila terjadi selisih stok kurang maupun lebih pada Inara Alas
Harum yang akan mengakibatkan perusahaan mengalami risiko kerugian,
baik itu kerugian secara material maupun waktu yang mengurangi efisiensi
dan efektifitas kinerja karyawan karena karyawan harus menyediakan
waktunya kembali untuk menganalisis dengan mengulang histori ketika
mencari selisih pada kartu stok.

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di Inara Alas Harum maka
saya tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis Sistem
Pengendalian Internal Pembelian Persediaan pada Inara Alas Harum”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat
dibuat rumusan masalah pada penelitian ini yaitu, bagaimana sistem
pengendalian internal pembelian persediaan pada Inara Alas Harum.
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini yaitu, untuk mengetahui sistem pengendalian
internal pembelian persediaan pada Inara Alas Harum.
1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1. Bagi Mahasiswa
Dapat menambah wawasan, ketrampilan serta memperoleh
kesempatan belajar secara langsung untuk mengaplikasikan ilmu
pengetahuan dan teori-teori yang diperoleh di bangku kuliah dengan
kenyataan yang ada di tempat mahasiswa melakukan praktik kerja

lapangan.
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1.4.2. Bagi Politeknik
Mengetahui seberapa jauh kemampuan mahasiswa dalam
menerapkan ilmu pengetahuan dan teori-teori yang diperoleh di
bangku kuliah.
1.4.3. Bagi Inara Alas Harum
Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan
informasi kepada perusahaan yang diteliti mengenai sistem
pengendalian internal persediaan, sehingga perusahaan dapat lebih
baik lagi dalam mengambil keputusan untuk menjalankan

perusahaan.



BABYV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 SIMPULAN

Sistem pengendalian internal persediaan barang coldstore yang telah
diterapkan oleh Inara Alas Harum secara keseluruhan belum memadai. Hal
ini dapat dilihat dari pembuatan dokumen yang hanya dibuat satu rangkap
saja. Tidak adanya pengarsipan dari beberapa bagian. Seperti pembuatan
purchase requestion dan juga purchase order. Secara keseluruhan sistem
prosedur akuntansi yang diterapkan oleh Inara Alas Harum sudah memadai
hanya saja kurangnya pembuatan rangkap dokumen — dokumen yang

nantinya akan memperlancar proses transaksi.

Pada Inara Alas Harum juga masih terjadinya perangkapan tugas
terhadap sistem pembelian. Hal ini dapat dilihat dari purchasing merangkap
sebagai receiving. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang ada. Jika hal ini
terus terjadi maka dapat terjadi kesalahan pencatatan persediaan bahkan
mungkin saja terjadi kecurangan seperti terdapat selisih antara pencatatan
pada kartu persediaan dengan fisik barang yang ada di gudang. Sehingga
sangat perlu dilakukan pemisahan atas fungsi purchasing dan fungsi
receiving.

5.2 Saran
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dalam penelitian ini,

saran bagi manajemen untuk perbaikan pada sistem pengendalian internal
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persediaan pada Inara Alas Harum khususnya pada proses prosedur sistem
akuntansi pembelian persediaan. Hasil analisis prosedur sistem akuntansi
pembelian persediaan masih belum sesuai pada standar akuntansi. Seperti
masih terjadinya perangkapan tugas dan wewenang dari purchasing yang
merangkap sebagai receiving hal ini dapat menyebabkan terjadinya selisih
barang antara pencatatan kartu persediaan dan fisik barang terjadinya
selisih. Sebaiknya manajemen menambah satu orang pegawai pada bagian
penerimaan atau receiving untuk menghindari hal — hal yang nantinya akan
merugikan perusahaan. Hendaknya manajemen juga memperjelas fungsi
dan wewenang masing — masing pegawai sehingga tidak ada perangkapan

tugas dan wewenang.
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